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ABSTRAK 
Kesejahteraan psikologis merupakan domain terpenting individu dalam kehidupan 
sehari-hari.Pengaruh resiliensi diduga mampu meningkatkan kesejahteraan 
psikologis. Conscientiousness dapat menjadi moderator pada pengaruh resiliensi 
terhadap kesejahteraan psikologis.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh resiliensi terhadap kesejahteraan psikologis dengan kepribadian 
conscientiousness sebagai moderator. Penelitian menggunakan metode kuantitatif. 
Subjek penelitian ini adalah shadow teacher anak berkebutuhan khusus di kota 
Malang, sebanyak 85 yang diambil dengan teknik pursposive sampling. 
Pengukuran menggunakan Ryff Psychological Well Being-Scale (RPWBS), 
Conscientiousness Personality Dimension Scale (CPDS) dan Connor Davidson 
Resilience Scale (CDSC).Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik Moderated Regression Analysis (MRA).Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa adapengaruh yang signifikan resiliensi terhadap kesejahteraan psikologis 
shadow teacher, sedang kepribadian conscientiousness tidak mampu memoderasi 
pengaruh resiliensi terhadap kesejahteraan psikologis shadow teacher. 
 
Kata kunci: resiliensi, kesejahteraan psikologis, kepribadian conscientiousness 
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ABSTRACT 
Psychological well-being is the most important domainof the individual in daily 
life. The effect of resilience is thought to be able to improve psychological well-
being. Conscientiousness can be moderated the effect of resilience on 
psychological well-being. This study aims to determinethe effect of resilience on 
psychological well-being with conscientiousness as a moderator personality. The 
research used quantitative method. The subjects of this study were shadow 
teachers of children with special needs in Malang, as many as 85 subjects were 
taken by purposive sampling technique. The measurrement used Ryff 
Psychological Well Being-Scale (RPWBS), Conscientiousness Personality 
Dimension Scale (CPDS), and Connor Davidson Resilience Scale (CDRS). The 
analysis used in this study is the Moderated Regression Analysis (MRA) 
technique. The results of the study revealed that asignificant the effect of 
resilience on the psychological well-being of the shadow teacher, but 
conscientiousness failed to moderate the effect of resilience on psychological 
well-being shadow teacher. 
 
Keywords: resilience, psychological well-being, conscientiousness personality 
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PENDAHULUAN 
Menyelesaikan persoalan-persoalan yang sulit dengan berbagai macam 
tuntutan baik dari luar maupun dalam serta mencapai tujuan merupakan hal 
tepenting bagi individu yang bekerja sebagai guru (Buonomo, Fatigante, & 
Fiorilli, 2017). Adanya kondisi yang berbeda ketika guru mengajar anak-anak 
normal dan anak-anak berkebutuhan khusus (Yatmiko,2015). Biasanya guru yang 
mengajar anak-anak normal tidak begitu memerlukan effort yang tinggi (Maulia, 
Rakhmawati, Suharno, & Suhendri, 2019) sedangkan mengajar anak-anak 
berkebutuhan khusus seorang guru harus memiliki keyakinan dan kemampuan 
mengajar anak berkebutuhan khusus (Septianisa & Caninsti, 2018) sehingga hal 
ini dapat mempengaruhi kesejahteraan psikologis dalam dirinya (Zaki, 2016). 
 Ryff dan Keyes (1995) menyatakan bahwa kesejahteraan psikologis adalah 
suatu keadaan psikologis individu yang diartikan sebagai pencapaian potensi 
sebagai manusia, hubungan yang baik dengan orang lain, dapat mengintegrasikan 
diri yang lebih baik, mampu mengendalikan lingkungan, mencapai tujuan, serta 
terus tumbuh secara personal. Huppert (2009) menyatakan bahwa kesejahteraan 
psikologis didasari oleh perasaan yang bahagia, kepuasan hidup, mendapatkan 
dukungan, berfikir secara optimal, kesehatan fisik dan mental. Sehingga 
kesejahteraan psikologis menjadi penting untuk dicapai semua orang termasuk 
guru(Johal & Pooja, 2016). 
Memiliki kesejahteraan psikologis tinggi, guru dapat mengendalikan diri, 
interaksi yang baik dan penguasaan lingkungan yang baik (Gaydarov, 2014). 
Kesejahteraan psikologis dapat mengurangi gejala depresi dan kecemasan 
(Abbeduto et al., 2004). Kesejahteraan psikologis dilaporkan memiliki hubungan 
yang positif padakepuasan kerja (Smith, 2007). Dalam penelitian Muthmainnah 
(2017)menyebutkan bahwa meningkatnya kesejahteraan psikologis individu 
memiliki dampaktingkat stres yang rendah dalam melakukan perkerjaannya ketika 
ia menyukai perkerjaan tersebut. 
Kesejahteraan psikologis pada guru berpengaruh positif terhadap 
keterampilan guru mampu menyesuaikan diri saat mengajar di dalam kelas 
(Buonomo et al., 2017). Selain itu adanya dukungan baik internal maupun 
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eksternal dapat memberikan pengoptimalan pada guru dalam proses mengajar 
untuk mendapatkan hasil dan tujuan yang diinginkan (Manansala & Dizon, 2010). 
Kesejahteraan psikologis dapat mempengaruhi tinggi rendahnya stressor seorang 
guru (Brownell, Sindelar, Kiely, & Danielson, 2010).Penelitian Johal dan Pooja 
(2016) menyatakan kesejahteraan psikologis memiliki pengaruh  terhadap emosi 
guru, Ketika guru mengalami stress akan memiliki dampak negatif pada aktivitas 
sehari-hari dan perkerjaannya sehingga dapat membuat guru memiliki emosi 
negatif kemudian kesejahteraan akan menurun dan tertekan.Muthmainnah 
(2017)menyatakan bahwa kesejahteraan psikologis berkaitan dengan kematangan 
emosi, individu yang memiliki tingkat kematangan emosi yang baik mereka akan 
siap dan berhasil ketika menghadapi tantangan dan tekanan dari luar. 
 Benevene, Ittan, dan Cortini (2018) mengungkapkan dalam penelitiannya 
bahwa kebahagiaan meningkatkan kesejahteraan psikologis yang memberikan 
dampak pada kesehatan individu. Individu yang sehat mampu menyeimbangkan 
segala aktivitas yang dilakukan dengan memahami keadaan sosial yang sesuai 
dengan kehidupannya (Gaydarov, 2014), menciptakan lingkungan sekolah yang 
optimis dan memberikan pengajaran yang efektif (Johal & Pooja, 2016). Individu 
yang bahagia cenderung akan terhindar dari stress dalam perkerjaannya serta 
memiliki tujuan yang tepat. Kebahagiaan individu selain motivasi pada dirinya 
juga dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya yaitu iklim yang baik, 
kontribusi dalam perkerjaan, hubungan positif dengan orang lain dan kepercayaan. 
Benevene, Ittan, dan Cortini (2018) mengungkapkan dalam penelitiannya bahwa 
kebahagiaan meningkatkan kesejahteraan psikologis yang memberikan dampak 
pada kesehatan individu. Individu yang sehat mampu menyeimbangkan segala 
aktivitas yang dilakukan dengan memahami keadaan sosial yang sesuai dengan 
kehidupannya (Gaydarov, 2014), menciptakan lingkungan sekolah yang optimis 
dan memberikan pengajaran yang efektif (Johal & Pooja, 2016). 
Faktor-faktor yang mampengaruhi kesejahteraan psikologis diteliti oleh 
Sharma dan Nagle (2018), Sagone, Elvira, dan Caroli (2014) yang menemukan 
bahwa resiliensi mampu meningkatkan kesejahteraan psikologis. Dalam 
menghadapi beberapa perilaku siswa dan tantangan dalam kelas seorang guru 
memerlukan resliensi dengan memiliki keyakinan untuk dapat menyelesaikan 
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tugas dan mengatasi segala permasalahan dengan baik (Gibbsa, 2014). Ketika 
individu memiliki resiliensi tinggi, mereka cenderung akan lebih kuat ketika 
berada pada kondisi yang buruk dan ketika mengalami perubahan mereka akan 
merasa lebih mudah beradaptasi. Dengan kata lain guru dengan resiliensi tinggi 
akan memiliki komitmen lebih tinggi sehingga dapat melakukan perkerjaan 
dengan baik dalam situasi apapun (Olsen, 2017).  
 Simon Gibbs dan Miller (2014) melaporkan bahwa pengaruh resiliensi 
terhadap kesejahteraan psikologis guru dapat mengelola perilaku anak-anak dan 
meningkatkan keyakinan untuk menjadi guru yang tangguh dan berhasil. 
Penelitian Olsen (2017) yang juga mengatakan bahwa kesejahteraan guru yang 
baik memberikan dampak positif pada anak dan kenyamanan dalam proses 
belajar. Namun sebaliknya guru yang memiliki resiliensi rendah akan berdampak 
negatif pada kesejahteraan psikologisnya (Shahdadi, Balouchi, & Shaykh, 2017). 
Dengan demikian semakin tinggi resiliensi individu akan semakin tinggi juga 
kesejahteraan psikologis seseorang. 
 Brouskeli, Kaltsi, & Loumakou (2018) menemukan bahwa individu yang 
resiliensinya tinggi tidak menentukan akan memiliki kesejahteraan psikologis 
yang tinggi juga. Temuan yang sama pada Yang (2017)bahwa resiliensi tidak 
memiliki hubungan dengan kesejahteraan psikologis. Dapat diketahui bahwa 
adanya inkonsistensi hubungan antara resiliensi dan kesejahteraan psikologis. 
Untuk penelitian lebih dalam terkait pengaruh resiliensi pada kesejahteraan 
psikologis diperlukan penjelasan yang luas. Oleh karena itu peneliti ingin 
mengetahui pengaruh resiliensi terhadap kesejahteaan psikologis. 
Selain resiliensi, kepribadian merupakan salah satu faktor yang penting 
dalam kesejahteraan psikologis. Adanya beberapa kepribadian yang dapat 
dikaitkan dengan keseluruhan aspek kesejahteraan psikologis (Hicks & Mehta, 
2018) hal ini sejalan dengan penelitian Huppert (2009). Kepribadian 
concientiousnesss memiliki hubungan yang signifikan pada masing-masing 
dimensi kesejahteraan psikologis dan memiliki keterkaitan pada seluruh aspek-
aspek kesejahteraan psikologis (Marzuki, 2013). DeYoung (2015) mengatakan 
bahwa kepribadian guru menjadi salah satu hal meningkatkan kesejahteraan 
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psikologis. maka dari itu, kepribadian menjadi faktor seorang guru memiliki 
kepribadian yang bertanggung jawab dan dapat mencapai tujuan terhadap 
persoalan-persoalan yang dihadapinya. Persoalan yang dapat membuat seorang 
guru stress dengan menekankan pada guru yang memiliki resiliensi. Pada 
penelitian Reshma dan Manjula (2016) menunjukan bahwa ada hubungan yang 
sangat signifikan antara kepribadian conscientiousness dengan kesejahteraan 
psikologis pada individu dewasa tengah. Individu pada usia dewasa awal yang 
berkepribadian conscientiousness jugamemiliki hubungan positif yang kuat 
dengan kesejahteraan psikologis  (Hicks & Mehta, 2018). 
Conscientiousness ditunjukan sebagai karakteristik individu yang dapat 
bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas dengan baik (Crescentini et al., 
2018). Ullah (2017) menyatakan bahwa individu kepribadian conscientiousness 
dipandang sebagai individu yang rentan dalam kondisi yang buruk dan tertekan 
sehingga tidak mudah mengalami kecemasan serta depresi dan dapat mengatasi 
permasalahan dengan baik. Conscientiousness memiliki dampak yang positif 
terhadap sebuah tuntutan dalam pengajaran sehingga seorang guru dapat 
bertanggung jawab dan dapat mencapai tujuan serta menghindari stres 
(Muhammad Irfan Arif, Aqeela Rashid, Syeda Samina Tahira, & Mahnaz Akhter, 
2012) lebih tangguh dan enjoy (Garcia & Isabel, 2017). 
Dari uraian di atas menarik untuk meneliti pengaruh resiliensi terhadap 
kesejahteraan psikologis shadow teacher. Namun belum nampak adanya 
penelitian yang berusaha mengungkapkan peran kepribadian conscientiousness 
sebagai moderasi dalam pengaruh resiliensi terhadap kesejahteraan psikologis 
pada subjek shadow teacher. Penelitian ini bertujuan  untuk mengetahui pengaruh 
resiliensi terhadap kesejahteraan psikologis dengan kepribadian conscientiousness 
menjadi moderator. 
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KAJIAN PUSTAKA 
Perspektif Islam 
Setiap orang menginginkan kebahagiaan didunia dan diakhirat, utamanya 
hal itu terus membuat manusia berlomba-lomba dalam mendapatkan kebaikan 
untuk kesejahteraan diri salah satunya dengan mengajar (Fitriani, 2016). 
Sebagaimana hadist riwayat Abu Mas’ud Uqbah bin Amir Al Anshari 
Radhiyallahu’anhu, Rasulullah SAW bersabda bahwasannya: “Barang siapa yang 
menunjuki kepada kebaikan maka dia akan mendapatkan pahala seperti pahala 
orang yang mengerjakannya.” (HR. Muslim). Kemudian diperkuat dengan 
adanya sabda Rasulullah SAW : “Barang siapa mengajarkan suatu ilmu, maka 
dia mendapatkan pahala dari orang-orang yang mengamalkannya dengan tidak 
mengurangi sedikit pun pahala orang yang mengerjakannya itu.” (HR. Ibnu 
Majah). 
Dalam menilai kesejahteraan psikologis pada individu dilihat dari seberapa 
penuh dalam menjalankan ibadah baik dari kualitas dan kuantitas, ini juga disebut 
dengan religiusitas. Dalam pencapaian seseorang memperoleh kesejahteraan tidak 
hanya diukur pada seberapa kuat ia menjalani ritual melainkan nilai dari tujuan 
seseorang yang melakukan ritual tersebut (Fitriani, 2016). Sebagaimana Allah 
berfirman: “Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang selalu bersegera 
dalam (mengerjakan) kebaikan dan mereka berdo’a kepada Kami dengan penuh 
harap dan cemas , dan mereka adalah orang-orang yang khusyu’ kepada Kami.” 
(QS. Al-Anbiya’: 90). 
Sangat jelas sekali bahwa setiap orang menginginkan kehidupan yang 
bahagia di dunia dan di akhirat dengan berbuat beribu-ribu cara kebaikan salah 
satunya mengamalkan ilmu. Individu yang mampu melakukan perbuatan terpuji 
maka Allah akan memberikan beribu-ribu kebaikan dalam dirinya sehingga 
individu tersebut memperoleh kesejahteraan hidup yang baik, kuat pendirian, 
bertanggung jawab atas tujuan dan nilai hidup akan berdampak positif dalam diri 
dengan memperkuat ritual kegamaan pasti segala sesuatu akan Allah buat mudah 
dan lancar.  
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Perspektif teori 
Manusia menurut Seligman merupakan makhluk yang pada dasarnya 
memiliki kesejahteraan yang dikuatkan dengan hal – hal psikologi untuk 
membangun kemampuan positif dalam dirinya. Seligman mendefinisikan 
psikologi sebagai sarana manusia untuk membangun pemahaman yang luas 
tentang penyakit mental dan dapat menjadi gambaran berbagai alternatif yang 
dapat memengaruhi kesejahteraan manusia, psikologi dapat mengurangi 
kegundahan dan meningkatkan kesejahteraan psikologis manusia (Baumgardner 
& Crothers, 2010). Kesejahteraan psikologis merupakan sebuah nilai positif 
dalam diri manusia terhadap hidupnya, hal itu menjadi tujuan utama individu 
dalam memenuhi syarat-syarat potensi yang dimilikinya untuk berkembang (Ryff, 
1989). 
Dalam membangun kekuatan positif, Seligman memberikan gambaran 
yang dapat diterapkan dalam kehidupan manusia untuk memenuhi kesejahteraan 
psikologisnya. Life of enjoyment,miliki kehidupan yang bahagia dengan 
mendapatkan kenikmatan sebanyak mungkin. Biasanya cara ini dialami oleh 
individu hedonic, namun harus pada takaran yang pas agar memperoleh 
kebahagiaan yang sesuai. Kemudian life of engagement, dialami pada individu 
yang eudaimonic mereka memiliki motivasi terus menggali potensi diri untuk 
mendapatkan sebuah kebahagiaan dengan melibatkan dirinya berkembang untuk 
tercapai dan berorientasi dapat menyelesaikan tugas dengan baik. Lalu, life of 
contribution, memiliki rasa persaudaraan dengan berkontribasi pada masyarakat 
sosial dengan itu akan memberikan kebahagiaan pada diri sendiri sehingga 
kesejahteraan meningkat (Baumgardner & Crothers, 2010). Serta individu yang 
memiliki tingkat moral yang tinggi, maka akan mendapatkan sebuah 
kesejahteraan yang eudaimonic dalam merealisasikan tujuan hidupnya supaya 
tercapai (S.-Y. Kim & Lim, 2016). 
Resiliensi 
Kemampuan untuk menghadapi segala tantangan dengan perjuangan yang 
keras dalam mengembangkan potensi diri  merupakan bagian dari kesejahteraan 
psikologis (Ryff, 1989). Dalam melakukan pengembangan potensi diri selain 
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berada dalam keadaan yang baik, individu juga memerlukan resiliensi sebagai 
kemampuan individu untuk beradaptasi dengan berbagai keadaan bahkan 
ancaman dan tantangan (Rodgers & Rose, 2002). Resiliensi ditandai dengan  
keadaan dimana seseorang dapat mempertahankan sikap positif dalam 
menghadapi berbagai tantangan dan tuntutan (Connor & Davidson, 2003) 
Resiliensi menjadi alternatif pada kesejahteraan psikologis dengan 
meminimalisir tingkat stress individu. Individu dengan resiliensi rendah maka 
dapat memperburuk tingkat kesejahteraan (Gowri, 2018). Resiliensi diukur sejauh 
mana seseorang dapat mempertahankan serangkaian atribut positif dalam 
menghadapi berbagai tantangan, tuntutan dan tekanan dalam perkerjaannya. 
Adanya faktor-faktor yang dapat mempengaruhi resiliensi individu diantaranya 
dukungan sosial, locus of control dan cognitive skill (Connor & Davidson, 2003). 
Resiliensi juga dihasilkan dari interaksi antara aspek psikologis, perilaku, kognitif 
dan regulasi emosi.(Olsen, 2017) 
Dalam kehidupan dimana seseorang akan berada di situasi yang 
mencekam seperti kematian, penyerangan, penindasan, pelecehan atau 
mendapatkan penyakit kronis manusia harus mempertahankan hidupnya melalui 
proses ini. Tidak semua orang mampu untuk kuat mempertahankan harapan 
dengan teguh pada pendiriannya dalam menghadapi suatu hal yang terdesak dan 
menyakitkan dalam kehidupan.Bahkan beberapa orang juga kurang yakin dapat 
menyelesaikan masalah, putus asa, kurang tekad bahkan menyerah pada 
kehidupan. Dalam hal ini konsep yang menggambarkan pada situasi tersebut yang 
membedakan karakter seseorang dalam menjalani kehidupan merupakan konsep 
ketahanan atau resiliensi (Ercan, 2017). 
Resiliensi dianggap sebagai kemampuan seseorang untuk memiliki 
ketahanan beradaptasi pada kondisi yang buruk. Resiliensi seseorang dapat dilihat 
juga sebagai ciri kepribadian atau pengalaman hidup (Foumani, Salehi, & 
Babakhani, 2015). Ciri-ciri kepribadian tertentu dapat membantu seseorang untuk 
mengatasi kesulitan dengan humor yang baik, bertanggung jawab secara sosial, 
disiplin dalam menjalankan tugas, mengendalikan diri, memiliki perencanaan, 
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beradaptasi sosial dengan baik, keterampilan dan berpikir kritis (Garcia & Isabel, 
2017). 
Kesejahteraan Psikologis 
Kesejahteraan psikologis merupakan konstruk dalam kajian psikologi 
positif yang banyak dikaji dalam penelitian untuk mengungkap pencapaian 
kebahagiaan individu dan potensi diri individu (Ryff & Keyes, 1995). Tinggi 
rendahnya tingkat kesejahteraan psikologis individu dapat dipengaruhi oleh 
beberapa faktor diantaranya faktor demografis,usia, religiusitas, dukungan sosial, 
kepribadian dan jenis kelamin (Muthmainnah, 2017).  
Adanya beberapa dimensi yang terbagi dalam beberapa aspek atau dimensi 
diantara lain penerimaan diri dicirikan individu yang memiliki kondisi kesehatan 
mental yang baik, siap dalam menghadapi persoalan apapun atau matang, 
mempunyai aktualisasi diri, serta dapat menerima aspek apapun tentang dirinya 
dimasa lalu atau masa mendatang. Individu memiliki kebebasan dalam 
menentukan sikap tanpa diatur oleh orang lain namun mampu untuk mengontrol 
dirinya yang digambarkan pada aspek kesejahteraan psikologis yakni otonomi. 
Selanjutnya, penguasaan lingkungan yakni kemampuan individu dalam 
menentukan bagaimana ia akan bersikap sesuai dengan kondisinya. Ketika 
individu mampu melakukan itu, secara tidak langsung individu akan mampu 
untuk mengambil kesempatan, mengontrol dirinya serta dapat berinteraksi dengan 
baik pada lingkungan. 
Kemudian, dimensi selanjutnya hubungan positif terhadap orang lain yaitu 
kemampuan perasaan individu dalam menunjukkan kehangatan dan cinta terhadap 
orang lain. Membina hubungan intrpersonal yang baik dengan orang lain serta 
saling percaya. Hal ini menunjukkan bahwa individu yang dapat 
mengaktualisasikan dirinya akan memiliki afeksi dan empati yang mendalam 
terhadap orang lain. Individu akan terus tumbuh dan berkembang pada potensi 
dirinya, secara tidak langsung individu akan terbuka pada pengalaman baru yang 
dapat mengoptimalkan dirinya dalam pertumbuhan pribadi. Lalu dimensi yang 
terakhir pada tujuan hidup, adanya motivasi untuk memiliki tujuan dan makna 
hidup secara positif dalam diri individu. Individu yang paham dalam 
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merealisasikan tujuan hidupnya, akan bertindak secara  positif dan memiliki arah. 
Selain itu individu akan berusaha produktif dalam mengoptimalkan tujuan 
hidupnya (Ryff, 1989). 
Kepribadian Conscientiousness 
Kepribadian menjelaskan sebagai sebuah pola menetap pada seseorang 
yang terorganisir dan berkembang secara unik setiap karakter individu yang 
mewakili tindakan pada kehidupan secara psikologis (Mayer, 2015). Beberapa 
penelitian menjelaskan tentang beberapa kepribadian dalam Big Five Personality 
yang mendukung individu dalam mencapai kesejahteraan psikologis diantaranya 
extraversion conscientiousness, agreablenes, neoroticism dan opennesss (Arshad, 
2016). Secara teori pada ciri-ciri kepribadian yang lain juga dapat meningkatkan 
kesejahteraan psikologis salah satunya pada kepribadian conscientiousness 
(McCrae & Costa, 1987).  
Dalam menentukan pengambilan keputusan, sifat-sifat kepribadian juga 
ikut berperan untuk menjelaskan bagaimana individu mampu bersikap positif atau 
sebaliknya. Dalam Big Five Personality, adanya beberapa kepribadian tertentu 
yang dapat menyebabkan individu mengalami peningkatan dan penurunan pada 
kesejahteraan psikologis. Kepribadian concientiousness ditunjukkan dengan 
adanya rasa tanggung jawab, disiplin, dapat diandalkan, memiliki dorongan 
mencapai tujuan, pekerja keras dan tekun (DeYoung, 2015). Sedangkan menurut 
Costa Jr dan McCrae (1986) aspek dalam kepribadian conscientiousnessmeliputi 
kecukupan diri (self efficacy), keteraturan (orderliness), rasa tanggung jawab 
(dutifulness), keinginan untuk berprestasi (achievement-striving), disiplin diri 
(self-disciplin) dan kehati-hatian (cauntiosness) 
Hasil penelitian Marzuki (2013) menemukan adanya hubungan positif 
antara conscientiousness dan kesejahteraan psikologis, seorang perkerja yang 
memiliki karakteristik kepribadian conscientiousness menunjukkan adanya sikap 
yang terorganisir dan sadar akan detail yang membuatnya mendapatkan 
pengalaman sosial dan tercapai kesejahteraan psikologisnya. Hal ini dapat 
digambarkan bahwa karakteristik conscientiousnessmerupakan faktor yang positif 
untuk individu dalam mencapai kesejahteraan psikologis yang baik 
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Resiliensi, Kesejahteraan Psikologis dan Conscientiousness 
Resiliensi menjelaskan bagaimana individu memiliki kualitas diri dalam 
perkembangan zaman dengan meningkatkan kemampuan untuk menghadapi 
kesulitan dari berbagai macam perbedaan dimensi diri yang dipengaruhi oleh jenis 
kelamin, usia, waktu, konteks dan budaya yang bermacam-macam serta tahan 
berbagai pengaruh dari luar yang dapat membuat harga diri individu menurun 
(Connor & Davidson, 2003). Telah ditemukan pada penelitian Gowri (2018) pada 
subjek guru yang menjelaskan adanya pengaruh positif resiliensi dengan 
kesejahteraan psikologis. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi resiliensi 
maka semakin tinggi kesejahteraan psikologis. Menurut Brouskeli, Kaltsi, dan 
Loumakou (2018) pengaruh resiliensi terhadap kesejahteraan psikologis 
disebabkan karena adanya individu dengan pemikiran optimis yang tinggi, dapat 
mengatasi masalah dengan baik serta dapat menghadapi tuntutan. 
 Gupta, Sood, dan Bakhshi (2012) menyatakan bahwa resiliensi menjadi 
faktor penting didalam keterlibatan kerja individu. Hal ini didukung pada 
penelitian Kašpárková, Vaculík, Procházka, dan Schaufeli (2018) yang 
mengungkap bahwa individu dengan resiliensi tinggi akan lebih terlibat dalam 
perkerjaannya dibandingkan individu dengan resliensi rendah. Maka dari itu, 
individu dengan resliensi yang tinggi menunjukkan kemampuan dalam mengatasi 
stress yang dapat membantu untuk menciptakan suasana yang positif (Bayat, 
2007). Hal ini akan dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis pada individu.  
Conscientiousness merupakan salah satu kepribadian pada Big Five 
Personality yang memiliki karakteristik disiplin, bertanggung jawab, memiliki 
tujuan, tekun dan dapat diandalkan (DeYoung, 2015). Conscientiousness memiliki 
peran dalam hubungan resiliensi dan kesejahteraan psikologis karena individu 
yang conscientiousness mampu bersikap positif ketika menghadapi masalah. 
Dimana individu dapat menempatkan dirinya dari persoalan-persoalan yang sulit 
dengan menyelesaikan dengan baik dan tanggung jawab (Marzuki, 2013). Ercan 
(2017)menyatakan ketikaindividu dengan kepribadian conscientiousness memiliki 
masalah maka ia dapat mengambil tindakan dan mencapai tujuan.Individu yang 
memiliki resiliensi yang tinggi akan memiliki sikap positif apabila individu juga 
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memiliki kepribadian conscientiousness. Artinya individu yang conscientiousness 
mampu menjadi pengaruh resiliensi terhadap kesejahteraan psikologis.  
Hipotesis 
 Conscientiousness  
    
Resiliensi  
  
Kesejahteraan 
psikologis 
  
Gambar 1. Model teoritis hubungan antar variabel 
Hipotesis 
H1 :Ada pengaruh resiliensi terhadap kesejahteraan psikologis. 
H2 : Kepribadian conscientiousness memoderasi pengaruh resiliensi terhadap 
kesejahteraan psikologi. 
METODE PENELITIAN 
Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian sebanyak 85shadow teacher. Pengambilan subjek 
pada penelitian ini menggunakan teknik pengambilan pursposive sampling  yaitu 
dengan memilih sampel yang sesuai dengan tujuan penelitian (Latipun, 2002). 
Karakteristik subjek merupakan guru atau pendamping anak berkebutuhan khusus 
di sekolah umum baik dengan memiliki pengalaman kerja minimal 1 tahun. 
Instrumen Penelitian 
Penelitian ini mengkaji tiga variabel yaitu kesejahteraan psikologis, 
kepribadian Conscientiousness, dan Resilience.Kesejahteraan psikologis 
merupakan keadaan psikologis manusia dalam pencapaian potensi tertinggi untuk 
memperoleh kebahagiaan(Ryff, 1989). Kesejahteraan psikologis di ukur dengan 
menggunakan skala Ryff Psychological Well Being-Scale oleh Ryff (1989). 
Terdiri dari 42 item. Skala Psychological Well Being disusun dalam format skala 
likert dengan lima pilihan jawaban yaitu 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat 
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setuju). Contoh item : “keputusan saya tidak selalu dipengaruhi oleh orang lain”. 
Skala Kesejahteraan psikologis memiliki konsistensi internal dengan koefisien 
Cronbach alpha’s sebesar 0,91. 
Kepribadian Conscientiousness digambarkan sebagai individu yang 
memiliki kecukupan diri (self-efficacy), keteraturan (orderliness), rasa tanggung 
jawab (dutifulness), keinginan untuk berprestasi (achievement-striving), disiplin 
diri (self-disciplin) dan kehati-hatian (cauntiosness) (Costa Jr & McCrae, 1986). 
Kepribadian Conscientiousness di ukur dengan menggunakan Big-Five Inventory 
Scale (John & Srivastava, 1999). Namun pada penelitian ini memakai subskala 
dimensi Conscientiousness saja.Tujuan instrumen ini menilai sebuah kepribadian 
seseorang.Terdiri dari 9 item. Skala Kepribadian Conscientiousnessdisusun dalam 
format skala likert dengan lima pilihan jawaban yaitu 1 (sangat tidak setuju) 
hingga 5 (sangat setuju). Contoh item : “saya melakukan perkerjaan dengan 
tuntas”. Skala kepribadian Conscientiousness memiliki konsistensi internal 
dengan koefisien Cronbach alpha’s sebesar 0,90.  
Resiliensi ditandai dengan  keadaan dimana seseorang dapat 
mempertahankan sikap positif dalam menghadapi berbagai tantangan dan tuntutan 
(Connor & Davidson, 2003). Resiliensi di ukur dengan menggunakan Connor 
Davidson Resilience Scale. Terdiri dari 25 item. Skala resiliensi disusun dengan 
format skala likert dengan lima pilihan jawaban yaitu 1 (sangat tidak setuju) 
hingga 5 (sangat setuju). Contoh item : “saya tetap fokus dan berfikir jernih ketika 
mendapatkan tekanan”. Connor Davidson Resilience Scale memiliki konsistensi 
internal dengan koefisien Cronbach alpha’s sebesar 0,82.  
Prosedur Penelitian 
Dalam proses try out, peneliti mengambil data skala try out secara online 
pada guru umum sebanyak 48 untuk menguji valid dan reliabel skala yang 
digunakan. Setelah mendapatkan hasil yang valid dan reliabelnya skala yang 
digunakan maka peneliti kembali menyebarkan kuesioner pada subjek shadow 
teacher yang menyebar disekolah-sekolah umum dengan memiliki program 
inklusi. Tercatat ada 41 sekolahan yang memiliki program inklusi diantaranya 
pada kecamatan Lowokwaru, Klojen, Sukun, Kedungkandang dan Blimbing. 
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Selanjutnya peneliti meminta izin kepada guru GPK yang memiliki tanggung 
jawab adanya program inklusi di sekolah-sekolah untuk dapat melakukan 
penelitian dengan memberikan kuesioner kepada shadow teachermelalui GPK. 
Selain itu, peneliti juga mendatangi lembaga-lembaga yang menyalurkan tenaga 
shadow teacher diantaranya Synergy Education Learning, Tos Shadow dan Insan 
Mandiri. Peneliti menyebarkan skala kurang lebih selama 2 minggu secara online 
maupun kuesioner. Dari 94 skala yang disebarkan, peneliti mendapatkan 85 yang 
layak untuk diinput dan dianalisis.  
Analisis Data 
Data yang terkumpul dalam penelitian ini dianalisis menggunakan bantuan 
Statistic Packages for Social Science (SPSS v.20). Analisis data dilakukan untuk 
menguji pengaruh resiliensi terhadap kesejahteraan psikologi dimoderasi 
kepribadian conscientiousness dengan menggunakan tehnik Modereted 
Regression Analysis (MRA) (Jose, 2013). 
HASIL PENELITIAN 
Statistik Deskriptif Penelitian 
Dari hasil pengujian data statistik menunjukan nilai Standard Deviasi 
(SD), nilai rata-rata (Mean) pada Tabel 1 berikut : 
Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif 
No Variabel Mean SD 1 2 3 
1 Resiliensi (X) 3,71 0,39 1   
2 Conscientiousness (M) 3,62 0,54 0.48** 1  
3 Kesejahteraan psikologis (Y) 3,95 0,42 0.66** 0.66** 1 
Keterangan: **p<0.01      
Hasil uji menggunakan statistik menunjukan variabel kesejahteraan 
psikologis (Y) memiliki rata-rata(M=3,95; SD=0,42). Lalu pada variabel resiliensi 
(X) memiliki nilai rata-rata (M=3,71; SD=0,39). Sedangkan 
variabelconscientiousness (M) (M=3,62; SD=0,54). Hasil uji inkorelasiantar 
variabel menunjukkan bahwa masing-masing memiliki pengaruh yang positif. 
Variable resiliensi berpengaruh positif dengan conscientiousness (r = 0.48, 
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p<0.01), resiliensi dengan kesejahteraan psikologis (r = 0.66, p<0.01) dan 
conscientiousness dengan kesejahteraan psikologis (r = 0.66, p<0.01). 
Uji Normalitas 
Uji normalitas menggunakan rasio skewness dan rasio kurtosis 
menunjukkan hasil sebagai berikut : 1) Untuk variabel kesejahteraan psikologis 
mempunyai nilai skewness 0,268 dan nilai kurtosis 0,808 yang artinya kedua nilai 
terletak diantara ±2 maka data berdistribusi normal; 2) Untuk variabel resiliensi 
mempunyai nilai skewness -1,639 dan nilai kurtosis 0,953 yang artinya kedua 
nilai terletak diantara ±2 maka data berdistribusi normal; 3) Untuk variabel 
conscientiousness mempunyai nilai skewness -2,501 dan nilai kurtosis 2,384 yang 
artinya kedua nilai tidak terletak diantara ±2 maka data tidak berdistribusi normal. 
Uji Multikolinieritas 
Multikolinieritas adalah hubungan antar variable independen yang terdapat 
dalam model regresi memiliki hubungan linier yang sempurna atau mendekati 
sempurna (koefisien korelasinya tinggi atau bahkan 1). Syarat uji multikolinieritas 
adalah jika tolerance < 0,1 atau inflation factor (VIF) > 10 maka terjadi 
multikolinieritas. Dari hasil penelitian ini diperoleh nilai tolerance sebesar 0,755 
dan nilai VIF sebesar 1,324. Nilai tolerance 0,755 > 0,1 dan nilai VIF 1,324 < 10 
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak terjadi multikolinieritas.   
Hasil Analisa 
Berdasarkan dari hasil penelitian maka hasil uji hipotesis dapat dilihat 
pada tabel berikut; 
Tabel 2. Hasil analisis data 
Variabel β t-hitung Sig R2 
Model 1 
Constan  
Kesejahteraan psikologis 
Conscientiousness 
 
0.91 
0.40 
0.32 
 
3.43 
5.45 
5.57 
 
0.00 
0.00 
0.00 
 
Model 2 
Constan  
Kesejahteraan psikologis 
Conscientiousness 
Interaksi (X*M) 
 
2.84 
-0.08 
-0.023 
0.14 
 
2.30 
-0.25 
-0.66 
1.59 
 
0.24 
0.79 
0.52 
0.11 
 
 
 
 
0.607 
Y : Resiliensi 
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Pengaruh resiliensi terhadap kesejahteraan psikologis 
Hasil analisis data diperoleh nilai β = 0, 408 dengan p 0.000 (p< 0,01). Hal 
ini menunjukkan bahwa ada pengaruh yang sangat signifikan resiliensi terhadap 
kesejahteraan psikologis. Dengan demikian, hipotesis pertama (H1) yang berbunyi 
ada pengaruh  resiliensi terhadap kesejahteraan psikologis diterima. 
Pengaruh resiliensi terhadap kesejahteraan psikologis dimoderatori 
kepribadian conscientiousness 
Hasil analisis data juga menemukan β = 0,142 dengan p=0.11 (p > 0,05). 
Hal ini menunjukkan bahwa kepribadian conscientiousness tidak mampu 
memoderasi pengaruh resliensi terhadap kesejahteraan psikologis.Dengan 
demikian, hipotesis kedua (H2) yang berbunyi kepribadian conscientiousness 
mampu memoderasi pengaruh resliensi terhadap kesejahteraan psikologis, tidak 
diterima. 
PEMBAHASAN 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh resiliensi terhadap 
kesejahteraan psikologis yang sangat signifikan.Hal ini menunjukkan bahwa 
semakin tinggi pengaruh resiliensi, maka semakin tinggi pula kesejahteraan 
psikologis individu.Sehingga dapat diketahui individu berkerja sebagai guru yang 
efektif adalah guru yang mampu mengelola resiliensi dalam mempertahankan 
kesejahteraan psikologis pada dirinya, resiliensi yang tinggi guru ditunjukan pada 
kesejahteraan psikologis yang baik, sebab resiliensi guru mencerminkan dapat 
memberikan arahan yang baik dan tepat kepada murid dalam proses belajar 
didalam (Gowri, 2018). Maka dari itu, resiliensi menjadi pengaruh pada 
kesejahteraan psikologis dalam menghadapi tekanan yang muncul dari luar 
maupun dalam (Foumani et al., 2015), mengurangi tingkat stres (Spilt, Koomen, 
& Thijs, 2011) dan menghindari kelelahan secara pribadi, perkerjaan maupun 
secara hubungan sosial (Kristensen, Borritz, Villadsen, & Christensen, 
2005).Gibbs & Miller (2014) juga menyatakan bahwa individu dengan resiliensi 
tinggi akan memberikan pengaruh pada kesejahteraan psikologis dalam 
melakukan perkerjaan dan menyelesaikan masalah dengan baik. 
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Kesejahteraan psikologis yang tinggi mencerminkan individu mampu pada 
melakukan hal yang positif. Kesejahteraan psikologis yang baik termasuk 
pertumbuhan diri pada guru yang menekankan tentang tujuan hidup dalam 
mencapai tujuan mengajar, membuat guru percaya diri dengan otonominya, guru 
dapat menguasai situasi pada lingkungan sekolah, memiliki kesehatan mental 
yang baik dan membuat guru dan siswa memiliki ikatan yang kuat (Zaki, 2016). 
Dengan melakukan hal yang positif mampu menunjukkan guru yang mengajar 
secara optimal. Rodríguez dkk., (2016) menyatakan bahwa individu yang 
memiliki kesejahteraan psikologis yang tinggi menunjukkan adanya sikap yang 
positif. Semakin tinggi sikap yang positif maka semakin tinggi juga kesejahteraan 
psikologis hal tersebut akan berdampak pada tingginya resiliensi individu. 
Mempertahankan hidup, teguh pada pendirian terdesak maupun tertekan 
memberikan keyakinan dan kemampuan individu untuk terus menjalaninya. 
Individu yang memiliki kesejahteraan psikologis yang baik mereka akan memiliki 
penerimaan diri yang baik sehingga apapun yang berkaitan dengan suatu hal yang 
menyakitkan ia mampu untuk menerima dan menghadapinya (Ercan, 2017). 
Resilensi memiliki peranan penting untuk menghindari tekanan yang sangat kuat 
sehingga dapat menghindari stres serta dapat memberikan kesehatan rohani 
maupun jasmani dalam diri (Chen, Yang, & Chiang, 2018). Pengaruh resiliensi 
sangat tinggi terhadap kesehatan individu (Hartley, 2011). Hal tersebut 
menggambarkan bahwa individu yang resiliensi tinggi mampu menghindari stres, 
mengontrol diri dan dapat berinteraksi baik dengan lingkungan. 
Resiliensi yang ditujukan seorang guru mencerminkan dengan adanya rasa 
percaya diri, keterampilan dan mampu menyelesaikan masalah untuk 
meningkatkan kualitas diri dalam mengajar (Vance, Pendergast, & Garvis, 2015). 
Selain itu penelitian lain menemukan bahwa tingginya resiliensi ditunjukan dalam 
dimensi kesejahteraan psikologis yakni memiliki hubungan yang positif baik 
secara internal maupun eksternal, tujuan hidup, penguasaan lingkungan, 
penerimaan diri serta pertumbuhan pribadi menunjukkan adanya kepuasan dalam 
diri, keefektifan serta mengurangi tingkat stres (Arslan, 2018), (Bayat, 2007).  
Individu yang memiliki tingkat resiliensi rendah mengakibatkan 
kesejahteraan psikologisnya menurun, seorang guru yang mengajar anak dengan 
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berkebutuhan khusus harus memiliki tingkat resiliensi yang baik (L. E. Kim, Jörg, 
& Klassen, 2019). Maka dari itu cukup dengan pengaruh resiliensi, telah diketahui 
seberapa tinggi rendahnya terhadap kesejahteraan psikologis (Brouskeli et al., 
2018) walaupun tanpa adanya individu berkepribadian conscientiousness yang 
memiliki ciri-ciri pribadi dapat diandalkan, pekerja keras, terorganisir, 
bertanggung jawab dan disiplin (McCrae & Costa, 1987). Hal ini menunjukkan 
pada hasil yang kedua bahwa kepribadian conscientiousness tidak dapat 
memoderasi pengaruh resiliensi terhadap kesejahteraan psikologis. 
Selain itu variabel lain yang lebih baik dalam mempengaruhi resilensi 
terhadap kesejahteraan psikologis, seperti penelitian McGee, Höltge, Maercker, & 
Thoma (2018) yang membuktikan terdapat hubungan antara resiliensi terhadap 
kesejahteraan psikologis mengungkap adanya variabel lain yang terbukti dapat 
menjadi moderator pengaruh resiliensi terhadap kesejahteraan psikologis yaitu 
sense of coherence atau self-coherence (McGee et al., 2018). Self-coherence 
mengacu pada kemampuan individu dalam menghadapi stress pada kondisi penuh 
tekanan dengan menuntun diri untuk beradaptasi sehingga individu dapat 
menyelesaikan masalah, termotivasi untuk menghadapinya, dan percaya bahwa 
masalah merupakan tantangan untuk dirinya (Antonovsky, 1996). Jadi pengaruh 
resiliensi terhadap kesejahteraan psikologis tergantung bagaimana individu  
mampu dan menahan untuk menghadapi situasi yang sulit yang lama untuk 
meningkatkan kesejahteraan psikologis diri yang baik dan sehat.  
Selain kepribadian conscientiousness adanya faktor lain yang dapat 
meningkatkan kesejahteraan psikologis yaitu self-esteem (Chamuah & Sankar, 
2018), bahwa individu yang memiliki self-esteem baik mereka akan cenderung 
rendah mengalami stres dan aktif untuk terlibat pada kegiatan baru namun apabila 
individu yang self-esteem nya rendah, ketika gagal mereka akan mengalami 
kekecewaan yang sangat berat sehingga mereka sulit melupakan yang akibatnya 
mereka akan mengalami stres berlarut-larut (Nwankwo, Okechi, & Nweke, 2015). 
Self-esteem mempengaruhi kesejahteraan psikologis yang dapat meningkatkan 
kebahagiaan dalam diri (Fauziah, 2018;(Dogan & Sapmaz, 2013).  
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Simpulan dan Implikasi 
Simpulan  
Simpulan padapenelitian ini adanya pengaruh antara resiliensi tehadap 
kesejahteraan psikologis shadow teacher.Individu yang mempunyai resliensi yang 
positif dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis. Namun hasil kedua 
diketahui kepribadian conscientiousness tidak dapat menjadi faktor penentu 
pengaruh resiliensi terhadap kesejahteraan psikologis shadow teacher.  
 
Implikasi  
Adapun Implikasi pada penelitian ini bagi shadow teacher untuk 
meningkatkan resiliensi dapat dilakukan dengan memiliki pandangan positif 
terhadap diri sendiri dan mampu menerima segala resiko. Selain itu peran 
lembaga juga dapat memberikan pelatihan tentang problem solving skill’s kepada 
shadow teacher dalam meningkatkan resiliensinya sehingga dapat memiliki 
kesejahteraan psikologis yang baik.  
Selain itu untuk peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian 
serupa diharapkan untuk melakukan penyebaran data kepada responden dengan 
jumlah yang lebih besar dan pada subjek yang lebih heterogen dan dapat mengkaji 
faktor-faktor lain yang mungkin menjadi variabel moderator selain kepribadian 
conscientiousness..  
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INDEKS 
Afeksi   8 
Cogitive skill  7 
Coherence   17 
Conscientiousness  3, 4, 5, 7, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18 
Depresi   1 
Dukungan   1, 2 
Effort    1 
Empati   8 
Esteem   17 
Kebahagiaan   2, 11 
Kecemasan   1 
Kesejahteraan psikologis 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18 
Kepuasan kerja 1 
Komitmen   3 
Shadow teacher 4, 11, 13, 18 
Sikap Positif  2, 10, 12, 16  
Stres    1, 2, 4, 17 
Penerimaan diri 8 
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Lampiran 1 
Hasil uji cobaskala Connor Davidson Resilience Scale 
Reliability Statistics 
 
Cronbach's Alpha N of Items 
.909 20 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
item1 78.1026 81.147 .468 .907 
item2 78.1538 80.344 .622 .905 
item4 78.4359 77.937 .548 .905 
item5 78.0513 77.997 .620 .903 
item6 77.8462 82.344 .330 .910 
item7 78.6154 76.453 .592 .904 
item8 78.3333 78.596 .584 .904 
item11 78.2821 79.208 .662 .903 
item13 78.0513 82.313 .347 .909 
item14 78.6923 79.429 .385 .910 
item15 78.6923 80.008 .397 .909 
item16 78.3333 71.333 .799 .898 
item17 78.0000 79.053 .435 .909 
item18 78.4103 73.354 .805 .898 
item19 78.4103 76.722 .682 .902 
item20 78.2051 79.694 .529 .906 
item21 78.1538 78.186 .600 .904 
item22 78.3333 79.649 .530 .906 
item23 78.2821 76.471 .691 .902 
item24 77.9231 80.547 .457 .907 
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Lampiran 2 
Hasil uji cobaskala Ryff Psychological Well Being-Scale 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.914 33 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if Item 
Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-Total 
Correlation 
Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
VAR00001 122.0513 252.892 .335 .913 
VAR00002 121.5385 247.413 .686 .909 
VAR00003 122.4872 236.256 .668 .908 
VAR00004 122.7692 248.235 .428 .912 
VAR00005 121.8718 250.378 .487 .911 
VAR00007 122.5641 236.358 .689 .907 
VAR00008 121.3333 256.281 .314 .913 
VAR00009 122.0000 250.053 .401 .912 
VAR00010 122.0000 247.579 .456 .911 
VAR00011 122.2308 244.761 .527 .910 
VAR00012 121.8974 235.831 .664 .908 
VAR00013 121.6410 253.026 .411 .912 
VAR00015 121.4359 253.516 .386 .912 
VAR00016 121.3846 250.611 .651 .910 
VAR00017 121.7436 245.406 .542 .910 
VAR00020 122.4103 251.354 .291 .914 
VAR00021 122.7692 246.130 .436 .912 
VAR00022 122.5385 243.676 .470 .911 
VAR00024 122.3077 245.534 .385 .913 
VAR00025 122.4872 246.256 .405 .913 
VAR00028 121.7692 255.972 .324 .913 
VAR00030 121.2821 252.945 .400 .912 
VAR00031 121.8718 254.641 .370 .912 
VAR00033 121.8205 245.572 .442 .912 
VAR00034 122.4359 240.568 .636 .908 
VAR00035 121.4359 254.989 .306 .913 
VAR00036 122.1282 240.009 .635 .908 
VAR00037 121.5897 247.722 .740 .909 
VAR00038 121.4872 252.520 .579 .911 
VAR00039 122.2051 249.957 .444 .911 
VAR00040 121.6410 254.078 .330 .913 
VAR00041 121.6410 255.710 .333 .913 
28 
 
VAR00042 121.8462 240.818 .699 .908 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
29 
 
Lampiran 3 
Hasil uji coba skala Conscientiousness Personality Dimension Scale 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.822 9 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 30.0513 23.839 .659 .794 
VAR00002 31.1282 22.167 .558 .800 
VAR00003 30.5128 23.467 .625 .794 
VAR00004 30.7179 22.945 .418 .822 
VAR00005 30.6410 23.184 .353 .835 
VAR00006 30.1795 23.625 .717 .789 
VAR00007 30.1538 25.239 .485 .810 
VAR00008 30.2051 24.273 .589 .800 
VAR00009 30.8718 21.746 .607 .793 
30 
 
Lampiran 4 
Output hasil uji normalitas 
Statistics 
 Y X M 
N Valid 85 85 85 
Missing 0 0 0 
Skewness .070 -.428 -.653 
Std. Error of Skewness .261 .261 .261 
Kurtosis .418 .493 1.233 
Std. Error of Kurtosis .517 .517 .517 
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Lampiran 5 
Output hasil uji multikolinieritas 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) .916 .267  3.434 .001   
X .408 .075 .441 5.458 .000 .755 1.324 
M .329 .059 .451 5.571 .000 .755 1.324 
a. Dependent Variable: Y 
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Lampiran 6 
Outputhasil analisis moderasi  
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .916 .267  3.434 .001 
X .408 .075 .441 5.458 .000 
M .329 .059 .451 5.571 .000 
2 (Constant) 2.845 1.236  2.303 .024 
X -.081 .315 -.088 -.257 .798 
M -.237 .359 -.325 -.661 .510 
XM .142 .089 1.140 1.598 .114 
a. Dependent Variable: Y 
 
